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PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS ELAQA DAN 3S
PADA SISWA KELAS IIIC DI SMP NEGERI 22
S— BANDAR LAMPUNG

Erimson Siregar
Program studi Pendidikan Matematika, FKIP, Univ. Lampung

Abstarct: The objective of this research is to increase the activity of mathematical lear-
ning by conducting 3S intervension on the basis ELAQA data to the student class IIiC at
SMP 22 Bandar Lampung. At the cycius |, we conducted intervension 3S at the time of
learning that using a model of grouping base on the score. This is not so effective beca-
use there area differences on the concept that not understandable. From the formative
test cyclus 1, we get 62,5% (25 person) achieve score 26,5 and 37,5% (15 person)get the
score low < 6,5. While the student activity is low that is 52,5%. Therefore, the focus on
cyclus Il is directed to the individu, the result showed that there is anxiely on the learning.
On this cyclus there is increase student activity as 10,4%, while precentation of increa-
sing the result of student learning from the previous cyclus is 17%. On the cyclus I, in-
dividual service is more focused, even eith extra learning schedule. Precentation of the
increase student activity from the previous cyclus is 11,2%, while the number students
that get score26,5 is 35 person (87%). Therefore the success of classical learning can be |
achjeved. The conclusion of this research showed that there is positive effect on from the
implementation'of ELAQA base on 3S on the mathematical learning. But we need to look
for the accurate model in implementing 3S in order time learning is not wasteful.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang dianggap berat oleh
sebagian siswa. Penguasaan materi pelajaran matematika tidak mungkin berhasil baik
jika tidak didukung oleh sutu metode khusus yang sesuai dengan kondisi siswa serta
lingkungan. Berdasarkan pengamatan dalan setlap proses belajar mengajar (PBM), se-
lalu ada siswa yang belum memahami materi matematika dengan baik, yang dilihat dari
nilai rata-rata setiap akhir smester masih kurang dari 6,5, artinya masih berada di bawah
nilai ketuntasan belajar sesuai kurikulum 1994,

Kurikulum 1994 berorientasi pada tujuan pembelajaran yang menganut prinsip belajar
tuntas dengan memperhatikan perbedaan individu siswa, perlu adanya pengukuran bekal
ajar awal (BAA) dan hasil akhir atau Entry Level Assesment and Quality Assurance
(ELAQA). Pengukuran BAA untuk melihat kemampuan anak didik dalam menguasai pe-
lajaran yang menjadi prasyarat pembelajaran pokok hahasan yang akan diajarkan. Untuk’
itu diperlukan upaya untuk mencari alternatif metode yang tepat dengan_tingkat kemam-
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an strategi yang dapat membantu siswa mengatasi kesulitan

puan berfikir siswa unakan dengan memberikan ELAQA dan Intervensi 3s.

satu uapaya yang dig

Menurut Siregar (2000), ELAQA adalah salah satu model pengukuran BAA dan hasj
skhir suatu pemebalajaran, bertujuan untuk mengukur BAA dan hasil SUalu pembelajq,,
an. Menurut Kumaidi dan Marjohan dalam Sire'gar'. (2000), ELAQA Ieb:h, mendekati jenj
diagnosis yang berbasis pengukuran acuan kriteria, narpun.mc.errlpunyan kelepihan yaity
potret diri peserta tes yang menunjukkan kelemahan setiap individu pada dalil atay kon.

sep tertentu.

Student Support Service (3S) merupakan program pembinaan untuk mengupayakan ha-
sil belajar yang lebih baik dan dalam pelaksanaannya mendapat masukan dari tes E|A.
QA yang memberikan gambaran kelemahan setiap individu pada dalil atau konsep ter.
tentu, sehingga 3S dapat melakukan intervensi untuk mengatasi kelemahan tersebyt
Menurut Nur (2000), tujuan 3S adalah mengusahakan terselenggaranya bantuan kepada
siswa untuk pemantapan penguasaan materi, peningkatan interaksi guru-siswa di luar
jam sekolah, dan peningkatan materi pelajaran, dan secara khusus hasil tes ELAQA
akan dipergunakan dalam kegiatan ini.

Berdasarkan permasa‘lahan di atas, maka diperlukan upaya mencari alternatif metode
yang tepat dengan tingkat kemampuan berfikir siswa dan strategi yang dapat membantu
kesulitannya, dalam hal ini adalah memberikan ELAQA dan Intervensi 3S. Rumusan ma-
salah dalam penelitian ini adalah Apakah pemberian ELAQA dan Intervensi 3S dapat me-
ningkatkan belajar matematika siswa kelas lllc semester 2 SMP 22 Bandar Lampung.

Tujuan penelitian ini adalah (1) mengukur BAA: (2) meningkatkan efektivitas pembelajar-
an; (3) menin_gkatkan hasil belajar siswa. Agar penelitian ini tidak menyimpéng dari sa-
saran yang diharapkan, maka dikemukakan pembatasan sebagai berikut: (1) subjek pe-

nelitiannya adalah siswa kelas Ill C smester 2 SMP Negeri 22 bandar Lampung, (2) pres- -

tasi belajar matematika adalah prestasi yang dicepai setelah pelaksanaan tes ELAQA

fjan. Intervensi 3S, dan (3) prestasi pelajar dilihat dari nilai yang diperoleh setelah meng-
ikuti kegiatan belajar mengajar yaitu pada tes formatif.

-

METODE PENELITIAN

Prosedur penelitiantindakan kelas ini ter
dilakukan dalam beberapa tahap yaitu p
si. Adapun rincian prosedur tindakan kel

diri atas 3 siklus, dan dalam rencana tindakan
erencanaan, pelaksanaan, observasi, dan reflek
as dalam penelitian ini adalah:
— A. Persiapan tindakan '

1. PefenCanaan: (a) meneta - . —
. ; Pkan pokok b nam kinte ticl LAQA,
(c) penulisan soal tes £ P ahasan, (b) penulisan kisis-kisi soal tes E

LAQA, dan (e) membuat satuan pembelajaran, rencana pem-

i

_—

-
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belajaran. :

2. Pelaksanaan: (a) melaksanakan tes ELAQA, (b) menganalisis hasil tes, (c) mengiden-
tifikasi hasil tes pada konsep/prinsip soal yang dijawab salah oleh siswa, (d) rmelakukan
intervensi 3S dengan cara memberikan bimbingan pada siswa yang rnenjawab salah
pasa tes ELAQA, (e) melakukan tes fcrmatif yang termuat pada rencana permbelajaran,
memberikan tugas rumah pada siswa yang nilainya <6,5.

3. Observasi; dilakukan terhadap pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lernbar
observasi.

4. Refleksi: hasil yang didapat dalam tahaop observbasi dianalisa, yang akan diperguna-

kan sebagai pedoman untuk melaksanakan siklus berikutnya.

27

I

B. Implementasi Tindakan
Uji tes BAA diikuti 40 siswa dan pelaksanaan tes berlangsung selama 2x40 menit tanpa

pemberitahuan terlebih dahulu kepada siswa. Jumlah soal 25 butir dan berbentuk pilihan
ganda. Hasil tes dianalisis untuk mengetahui kesalahan setiap item tes yang dijawab sa-
lah. Hasil tes awal menunjukkan 11 orang mendapat nilai > 6,5, sedangkan 29 siswa
mendapat nilai <6,5. Rendahnya nilai yang diperoleh, diduga siswa tidak ingat lagi kon-
sep sebefumnya yang dipelajari di kelas | dan Il SMP dan pelaksanaan tes yang tiba-tiba.

Berdasarkan hasil tes BAA yang sudah dianalisis menurut item tes yang dijawab salah,
kemudian dibentuk kelompok kecil untuk kepentingan pemberian layanan bantuan (inter-
vensi), sehingga diharapkan siswa yang mengalami kesulitan dalam materi tertentu
nantinya dapat menguasai materi yang bersangkutan. Format intervensi berbentuk kiasi-
kal dan kelompok. Shashe

C. Observasi dan Evaluasi

Observasi dilakukan terhadap siswa, meliputi dua aspek yaitu kesiapan menerima pela-
jaran, dan pada proses kegiatan belajar, sedangkan observasi pada guru meliputi 3 as-
pek yaitu persiapan mengajar, kegiatan pembalajaran dan penutup. Evaluasi dilakukan
setiap akhir siklus, yang dilakukan sebanyak tiga kali.

D. Analisis dan Refleksi

Hasil tes awal yang masih rendah dijadikan dasar untuk masuk dalam siklus. Pada siklus
. Imenunjukkan hasil yang dicapai belum optimal, baik pada kegiatan siswa, kegiatan guru,
dan pada hasil belajar siswa. Berarti belum memenuhi indicator kinerja yang telah dite-
tapkan. Memperhatikan hasil siklus |. dijadi.kan pedoman bagi perbaikan siklus berikut-
nya, dan seterusnya sampai indikator kinerja yang ditetapkan tercapai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Materi yang diajarkan pada siklus | adalah logaritma, pembelajaran ber|angsyng sela.ma
6x40 menit. Dari hasil observasi terhadap siswa pada aspek kesiapan menerima pelajar-
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i baw
an, yang aktif mem - ' i secara keseluru :
92.5%, membawa alat tulis 97,6%. Kesiapan siswa han menerimz Pela.

jaran sebesar 65,62%. Jadi, masih ban)fak yang be“.”“ mem—bawa buku paket dan refe. -
rensi. Pada aspek KBM, siswa yang akltif menyele'salkan tugus.berstruktur 55%, menye.
lesaikan masalah dengan menggunakan referensi 10%, bekerja dalam kelompok 55%
bertanya 20%, menulis penyelesaian guru 95%, membuat rangkuman 80%. Jadi prosep.
tase KBM siswa secara keseluruhan sebesar 52,5%. Hasil 9bservasu pada gury, pada
persiapan mengajar berkategori baik, namum guru mengalami kesulitan dalam mengelo.
la waktudalam menghadapi kesulitan siswa secara individual, dan upaya membany pe-
mecahan masalah saat pembelajaran masih belummemuaskan. Berdasarkan tes siklus |
25 siswa mendapat nilai 26,5 (62,5%), dan 15 siswa mendapat nilai < 6,5 (37,5%). Pada;
tahap refleksi, berdasarkan hasil cbservasi terhadap pelaksaaan siklus I, perly dilakukan
tindakan yang lebih optimal dengan memotivasi siswa baik dalam membawa by
penunjang, menyelesaikan masalah dengan bantuan referensi. Hasil refleksi menyebab-
kan aspek keaktivan membawa buku paket diabaikan karena menurut kepala sekolah ra-

sio buku dengan jumlah siswa tidak seimbang.

Prosedur tindakan pada siklus Il tidak berbeda dengan siklus sebelumnya, dan matéri
yang digjarkan adalah sub pokok bahasan logaritma dengan basis 10. Hasil yang diper-
oleh dari kesiapan siswa menerima pelajaran menunjukkan peningkatan sebesar 22.3%
dari siklus sebelumnya yaitu aktif membawa catatan 95%, membawa alat tulis 95%. Ber-
arti kesiapan menerima pelajaran adalah 78,75%. Pada proses pembelajaran aktivitas
siswa juga meningkat, terlihat dari keaktivan menyelesaikan tugas terstruktur 60%, me-
nyelesaikan masalah dengan referensi 65%, bekerja dalam kelompok 95%, bertanya
25%, menulis penyelesaian guru 95%, merangkum 90%. Berarti terdapat peningkatan
hasil kegiatan siswa sebesar 10,4%. Kinerja guru juga baik dan pengelolaan waktu ter-
hadap penyelesaian kesulitan yang dihadapi secara indlvidual dapat dipecahkan dengan
memperhatikan kekurangan pada siklus sebelumnya, dan kinerja gurtu ini agar diperta-
hankan pada siklus berikutnya. Sementara pada hasil belajar siswa diperoleh 35 siswa
(82,5%0 yang mendapat nilai 26, jadi terjadi peningkatan sebesar 17%. Hasil refleksi

;r;znunjukkan indicator yang belum terpenuhi sehingga perlu dilanjutkan tindakan berikut-

Prosedur yang dilakukan pada siklus ||
sebelumnya. Sub pokok bahasan yang
ngan logaritma. Hasil yang diperoleh
rima pelajaran adalah aktif membaw
keseluruhan kesiapan siswa meneri
kesiapan menerima pelajaran menin
nyelesaikan tugas terstuktur 67,56%,
kerja dalam kelompok 100%,

| tetap mendapat perlakuan yang sama seperti
diajarkan adalah menyelesaikan perhitungan de-
pada siklus ini pada aspek kesiapan siswa mene-
a catatan 100%, membawa alat tulis 95%. Secara
ma pelajaran adalah 83,1%. Peningkatan rata-rata
gkat sebesar 9,6%: Sementara siswa yang aktif me=
memecahkan masalah dengan buku paket 65%, be-
bertanya 37,5%, menulis penyelesaian guru 100%, dan me-
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rangkum 95%. Kesiapan menerima pelgjaran se
cara keseluruhan ad
- alah 77,5%.

erhadap

kegiatan mengajar guru sudah baik, sehingga kKinerja guru sudah optimal dan KB\ _
an M ter-

kategori baik. Dari tes yang dilakukan di akhir si
sepanyak 35 orang (87,5%) memperoleh > e.l‘[s.s gf:g::tl;Zr:ii?agnuiur iy
cara klasikal sudah tercapai, meskipun masih ada yang belum t etuntas?n belajar se -
12,8% stau 3 808, Afjanya peningkatan hasil belajér yang dicap:insai]s yatu se banyak
dise;babkan pada saat intervensi dilakukan: (1) peningkatan pEmberianS\lA;hpada siklus ll!
dari yang mudah, sedang, sampai soal yang sukar; (2) bimbingan secara'tan ke
kepada siswa sewaktu menyelesaikan soal-soal latihan. SrHis meners

Setelah melewati satu pokok bahasan yaitu logaritma, di

pfsnguasaan siswa atas materi ajar dasayr. Hasilgtes ai'hi(rj‘r?'\deikuan?ut(eksanurt;ta:]:wr:%%g:;‘l’jr
siswa atau set:)anyak 34 orang mendapat nilai 2 6,5 sedangkan yang < 6,5 seban' K 4o
orang atau 9,5%. Dengan demikian hasil tes awal siswa dan péningkatan Qan di gral h
pada tes akhir sebesar 51,5%. Hal ini terlihat bahwa penguasaan siswa atas S3nat%ric;1j€::=1r

dasar pada umumnya meningkat secara berarti.

Temuan penelitian adalah pembelajaran matematika dengan ELAQA dengan Intervehs’i
3S dapat meningkatkan hasil belajar siswa atau membuat materi yang sulit dipahami
menjadi mudah, karena bentuk pengajaran ini bersifat khusus. Artinya pemberian peng-
ajaran menuntut pengorbanan guru meluangkan waktu untuk mengajarkan kembali pada
siswa yang mengalami kesulitan belajar pada pelajaran matematika melalui Intervensi

3S. .

- SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pem
(1) Pemanfaatan tes ELAQA dan Intervensi

kelas IlIC semester 2 SMPN 22 Bandar Lampung.
(2) Peningkatan prosentase aktivitas belajar siswa pada kesiapan menerima pelajaran
dari siklus | ke siklus Il adalah 22,3%, dari siklus Il ke siklus Il 9,6%, dan prosentase

kegiatan belajar siswa dari siklus | ke siklus Il 10,4%, dari siklus Il ke siklus Il adalah

bahasan, disimpulkan;
dapat meningkatkan aktivitas siswa pada

11,2%.
ar siswa yangd memperoleh nilai 6.5 dari siklus |

(3) Peningkatan prosentase hasil belaj
ke siklus Il adalan 17%, dan dari siklus Il ke siklus Il adalah 6,5%.

(4) Peningkatan prosentase tes awal dan tes akhir ELAQA adalah 15%.

n siswa dalam PBM disarankan,

Saran

Untuk memaksimalkan aktivitas dan kemampua

-
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n pengukuran

1 Melakuka
" an hasilnyd dal

pemanfaal
ang lebih baik 1\ haal 8l
=y antuan (Intervensi) bagi S1SWa yang menjayst

2 "al

(2) Memberikan layanan b
tem tes tertentu untuk menolong agar dapal meningkatkan pe

pelajaran tanpa melupakan pengentasan masalah pribadi.
(3) Memberikan Intervensi pada siswa yang belum mencapai hasil belajar dengs
individu, karena peneliti baru memberikan intervensi dengan format keiompoknk'orrnat
e,

ah p.,
dda
Nguasaan Miatey
f
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